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ABSTRAK 

 

Desa Wisata Karanganyar sudah menjadi tujuan banyak wisatawan 

terutama dari mancanegara untuk melihat langsung cara pembuatan gerabah 

tradisional. Munculnya fenomena pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat 

merupakan kritik atas pengelolaan wisata yang dilaksanakan tanpa melibatkan 

masyarakat dan dipandang kurang mampu memberdayakan masyarakat. 

Pariwisata berbasis masyarakat community based tourism (CBT) merupakan 

konsep pengelolaan kepariwisataan dengan mengedepankan partisipasi aktif 

masyarakat dengan tujuan untuk memberikan kesejahteraan bagi mereka dengan 

tetap menjaga kualitas lingkungan, serta melindungi kehidupan sosial dan 

budayanya. Konsep pariwisata berbasis masyarakat berkesesuaian dengan 

pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) yang memerlukan partisipasi 

masyarakat. Penelitian dengan judul “Pengelolaan Pariwisata Berbasis 

Masyarakat (Community Based Tourism) di Desa Wisata Karanganyar  Borobudur 

Magelang” bertujuan untuk mengetahui pengelolaan pariwisata Desa Wisata 

Karanganyar dan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

Desa Wisata Karanganyar. 

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder yang 

diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama) dari hasil observasi, dan 

wawancara serta mengambil data dari sumber yang sudah ada, seperti dokumen 

resmi pemerintah, lembaga, pengelola maupun stakeholder lainnya. 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa (1) 

Desa Wisata Karanganyar telah menerapkan beberapa prinsip community based 

tourism (CBT). Salah satunya adalah Membantu Berkembangnya Pembelajaran 

Tentang Pertukaran Budaya, pengelola Desa Wisata Karanganyar dan para pelaku 

seni mengajarkan kepada anak-anak Desa Karanganyar cara pembuatan gerabah 

dan belajar tarian Topeng Ireng. (2) Masih kurangnya partisipasi masyarakat Desa 

Karanganyar yang disebabkan karena rendahnya kesadaran wisata, serta  belum 

sadarnya masyarakat tentang peluang bisnis di industri pariwisata sebagai salah 

satu alternatif penghasilan yang potensial. 

 

Kata Kunci : Community Based Tourism (CBT), masyarakat, pariwisata, 

pengelolaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor yang saat ini tengah menjadi 

primadona di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Sektor 

pariwisata dipilih menjadi sektor unggulan karena memberikan kontribusi 

yang cukup signifikan dalam peningkatan perekonomian Indonesia. Bagi 

sebuah daerah pariwisata juga dapat menjadi sumber pendapatan yang 

menyumbang nilai dalam jumlah yang cukup tinggi dibandingkan dengan 

sektor – sektor lainnya. Suatu obyek wisata dapat menjadi sumber 

pendapatan yang besar jika didukung dengan pengelolaan dan manajerial 

yang baik. Dengan kata lain, segala usaha yang berhubungan dengan 

kepariwisataan merupakan usaha yang bersifat komersial dengan tujuan 

utama mendatangkan devisa Negara disamping sector non migas. 

Di samping itu, pengembangan kepariwisataan juga bertujuan 

untuk memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan 

kebudayaan Indonesia. Ini berarti, pengembangan pariwisata di Indonesia 

tidak telepas dari potensi yang dimiliki oleh Indonesia untuk mendukung 

pariwisata tersebut. Indonesia memiliki keragaman budaya yang sangat 

menarik. Keragaman budaya ini dilatari oleh adanya agama, adat istiadat 

yang unik, dan kesenian yang dimiliki oleh setiap suku yang ada di 

Indonesia. Di samping itu, alamnya yang indah akan memberikan daya
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 tarik tersendiri bagi wisatawan baik itu alam pegunungan (pedesaan), 

alam bawah laut, maupun pantai. 

Keindahan alam yang dimiliki Indonesia mendukung 

perkembangan sektor pariwisata. Pariwisata dinilai sebagai sektor yang 

paling siap untuk bangkit ketika negara sedang mengalami krisis. Sektor 

pariwisata diharapkan mampu menjadi pemasok devisa utama. Dalam 

perkembangannya, berbagai objek wisata yang ada di Indonesia 

bermunculan dan menawarkan beragam jenis wisata seperti wisata alam, 

wisata pendidikan, wisata sejarah, wisata olahraga, wisata budaya, wisata 

minat khusus, wisata desa dan wisata lain yang tersebar di kota – kota di 

Indonesia. Semua itu dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai objek pariwisata yang dapat menarik kunjungan wisatawan asing. 

Wisatawan yang datang berkunjung merupakan sumber devisa negara 

yang dapat meningkatkan pendapatan negara dan masyarakat di sekitar 

objek wisata. Beberapa provinsi gencar mempromosikan objek pariwisata 

yang ada di daerahnya. Hal ini secara langsung dilakukan dalam upaya 

untuk meningkatkan minat kunjungan wisatawan asing,  meningkatkan 

pendapatan daerah, mengembangkan usaha kecil di daerahnya serta 

meningkatkan lapangan kerja.  

Salah satu provinsi yang telah melakukan pendekatan 

pengembangan wisata alternatif desa wisata untuk pembangunan pedesaan 

yang berkelanjutan adalah Provinsi Jawa Tengah. Saat ini di Jawa Tengah 

terdapat 125 desa wisata yang telah tersebar di beberapa kabupaten dan 
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kota. Salah satunya yaitu tersebar di Kabupaten Magelang. Saat ini 

Pemerintah Kabupaten Magelang berupaya mengembangkan lebih dari 50 

desa wisata di kawasan Gunung Merapi, wilayah sekitar Candi Borobudur, 

serta di sepanjang ruas jalan Yogyakarta – Magelang yang tersebar di 7 

kecamatan yaitu kecamatan Salam, Dukun, Srumbung, Sawangan, 

Borobudur, Mungkid dan Mertoyudan. 

Di Kecamatan Borobudur terdapat beberapa desa wisata yang 

dapat dikunjungi oleh wisatawan, salah satunya yaitu Desa Wisata 

Karanganyar . Desa ini terletak 2,5 km dari Candi Borobudur dan sudah 

menjadi tujuan banyak wisatawan terutama dari mancanegara untuk 

melihat pemandangan dan mengambil foto candi Borobudur saat terbit 

(sunrise) diantara gunung Merapi dan Merbabu dan juga untuk melihat 

langsung cara pembuatan gerabah tradisional. 

Munculnya fenomena pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat 

merupakan kritik atas pengelolaan wisata yang dilaksanakan tanpa 

melibatkan masyarakat dan dipandang kurang mampu memberdayakan 

masyarakat. Pariwisata berbasis masyarakat community based tourism 

(CBT) merupakan konsep pengelolaan kepariwisataan dengan 

mengedepankan partisipasi aktif masyarakat dengan tujuan untuk 

memberikan kesejahteraan bagi mereka dengan tetap menjaga kualitas 

lingkungan, serta melindungi kehidupan sosial dan budayanya. Konsep 

pariwisata berbasis berbasis masyarakat berkesesuaian dengan pariwisata 
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berkelanjutan (sustainable tourism) yang memerlukan partisipasi 

masyarakat. 

Pariwisata berbasis masyarakat mengedepankan pendekatan bottom-

up, sedangkan pariwisata berkelanjutan mengedepankan pendekatan top-

down. Pendekatan bottom-up mengandung arti bahwa inisiatif untuk 

pengembangan pariwisata berasal dari masyarakat, sedangkan pada 

pendekatan top-down, inisiatif berasal dari pemerintah (Baskoro, BRA dan 

Rukendi Cecep, 2008:43). 

 Penerapan pariwisata berbasis masyarakat dianggap mampu 

memberikan berbagai manfaat bagi masyarakat yaitu peningkatan 

kesejahteraan, perlindungan terhadap lingkungan, serta perlindungan 

terhadap kehidupan sosial dan budaya mereka. 

Berangkat dari konsep Community Based Tourism (CBT) dan 

berbagai potensi penunjang yang dimiliki oleh Desa Wisata Karanganyar  

dalam tatanan kehidupan masyarakat baik sisi pertanian, perekonomian, 

tata krama serta berbagai pola kehidupan keseharian yang masih alami, 

asri dan tenang, maka pengelolaan dan pengembangan Desa Wisata 

Karanganyar  akan dapat memberikan pengaruh dan manfaat yang sangat 

signifikan dan cukup besar bagi pemberdayaan masyarakat melalui 

pemanfaatan tenaga kerja yang tersedia sehingga akan dapat mengurangi 

pengangguran dan menumbuhkan semangat berusaha bagi masyarakat 

untuk meningkatkan perekonomian. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik unrtuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengelolaan Pariwisata Berbasis 

Masyarakat (Community Based Tourism) di Desa Wisata 

Karanganyar  Borobudur Magelang. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan diatas maka 

penulis mengambil sebuah rumusan masalah yaitu : Bagaimana 

Pengelolaan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based Tourism) 

di Desa Wisata Karanganyar  Borobudur Magelang ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Pengelolaan Pariwisata Berbasis Masyarakat 

(Community Based Tourism) di Desa Wisata Karanganyar  Borobudur 

Magelang. 

2. Untuk Mengetahui Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa 

Wisata Karanganyar  Borobudur Magelang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah  

a. Sebagai info dan pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten 

Magelang dalam partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengembangan Desa Wisata Karanganyar . 
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b. Dapat dijadikan masukan untuk pengelolaan dan perkembangan 

pariwisata khususnya Desa Wisata Karanganyar . 

c. Dapat mengetahui manfaat yang diperoleh dari partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan Desa Wisata 

Karanganyar . 

2. Bagi Lokasi Penelitian, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

masyarakat maupun stakeholder terkait untuk ikut menunjang 

meningkatkan pendapatan dan memberdayakan masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Karanganyar .  

3. Bagi Lembaga 

a. Hasil penelitian ini menambah khasanah keilmuan sehingga bisa 

dijadikan referensi penelitian. 

b. Dapat menambah ragam penelitian yang telah dibuat serta 

menjadi acuan bagi para mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian dengan tema yang sama. 

4. Bagi Peneliti Lain 

a. Dapat memberikan masukan bagi mereka yang menjadikan 

penelitian ini lebih lanjut. 

b. Dapat dijadikan sumber pembanding dalam penelitian dengan 

tema yang sama. 
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5. Bagi Penulis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan yang diperoleh penulis 

tentang pariwisata berbasis masyarakat (community based 

tourism). 

b. Penelitian ini akan menjadi bekal penulis dalam pengembangan 

dan pengetahuan di masa depan. 
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